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Aktivitas yang dilakukan PR RSIA Annisa melalui internet dan media 
sosial dapat disebut dengan Cyber PR. Dimana tugas PR yang biasanya dilakukan 
secara offline kini bisa dilakukan melalui online. Tujuan penelitian ini untuk 
mengetahui bagaimana implementasi Cyber PR dalam meningkatkan kualitas 
pelayanan informasi di RSIA Annisa Pekanbaru. Teori yang digunakan adalah 
teori Cyber Public Relations menurut Holtz. Metode penelitian yang digunakan 
yaitu deskriptif kualitatif. Pengumpulan data menggunakan metode wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Dalam penelitian ini penulis menggunakan 
pendekatan teori Holtz karakteristik praktik online PR yang strategis: Pertama, 
Strategic. Untuk memengaruhi hasil bisnis, maka dibutuhkan strategi. Bentuk 
strategi yang dilakukan PR ialah melakukan promosi menggunakan instagram ads 
untuk pemasangan iklan, mengunggah insta story 20 kali dalam satu hari dan 
mengunggah informasi berupa video atau foto satu kali sehari. Kedua, Integrated. 
Perusahaan menggunakan internet sebagai bagian dari perencanaan komunikasi 
yang lebih luas. Pemanfaatan instagram digunakan Cyber PR RSIA Annisa untuk 
pelayanan informasi yang lebih luas. Ketiga, Targeted. RSIA Annisa memiliki 
target pasar untuk pasien millenial berumur 23 tahun ke atas yang aktif 
menggunakan internet. Keempat, Measureable. Efektivitas dari perencanaan yang 
dilakukan Cyber PR RSIA Annisa dapat diukur melalui insight instagram.  
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The activities carried out by PR RSIA Annisa through the internet and 
social media could be called Cyber PR. PR tasks usually did offline however 
recently could be done online. The objective of this study is to describe 
implementation of Cyber Public Relation in improving the quality of information 
services at RSIA Annisa Pekanbaru. Holtz's theory about Cyber Public Relation 
was used in this study using descriptive qualitative method. Collecting data 
method by using interview, observation and documentation. We used Holtz's 
theoretical approach about the characteristics of strategic PR online practices: 
First, Strategic. A strategy is needed to influence the business results. Several 
strategies carried out by Public Relations are putting ads by promoting using 
instagram ads, uploading insta story 20 times a day and posting video or photo 
once a day. Second, Integrated. Companies use the internet as part of a broader 
communication plan. The use of instagram are used by Cyber PR RSIA Annisa 
for wider information services. Third, Targeted. RSIA Annisa has a target market 
for millennial patients aged 23 years and over who are actively using the internet. 
Forth, Measureable. The effectiveness of planning carried out by Cyber PR RSIA 
Annisa can be measured through instagram insights.  
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1.1 Latar Belakang Masalah 
Terjadinya perubahan teknologi berdampak pada kehidupan sosial dan 
pekerjaan di seluruh dunia.
1
 Kemajuan dan perkembangan teknologi menuntut 
manusia untuk lebih aktif dan kreatif dalam menyebarkan informasi. Dengan 
ada nya teknologi, maka informasi akan lebih cepat disebarluaskan kepada 
masyarakat. Terlebih pada saat ini, masyarakat tidak pernah lepas dari 
teknologi. Sebab, laju perkembangan zaman membuat masyarakat harus 
terbiasa dengan perubahan-perubahan yang terjadi untuk memudahkan para 
pengguna nya.  
Di era digital ini, PR dituntut untuk memiliki keahlian multi-disiplin.
2
 
Semakin berkembangnya penggunaan media digital maka PR turut andil 
dalam menguasai perkembangan tersebut. Penggunaan media digital menjadi 
salah satu senjata paling ampuh untuk publik dalam menyalurkan opini, 
berbagi informasi, dan hiburan. Ini memengaruhi perkembangan pengetahuan 
dan kehidupan masyarakat dengan internet.  
Pada tahun 2018 lalu pengguna internet di Indonesia terdapat 171,2 
juta jiwa, sedangkan di tahun 2020 mencapai 196,7 juta dengan 51,5 persen 
digunakan untuk mengakses media social.
3
 Berdasarkan laporan Asosiasi 
Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia mengenai survei pengguna internet 
di Indonesia hingga kuartal II tahun 2020 naik menjadi 73,7 persen dari 
populasi atau setara 196,7 juta pengguna.
4
  
Public Relations (PR) atau hubungan masyarakat (Humas) merupakan 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh organisasi dalam melakukan 
komunikasi dengan publiknya. Cyber dalam bidang PR sangat berhubungan 
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dengan perkembangan teknologi saat ini.  Dalam bidang kesehatan, 
penggunaan internet dianggap sangat penting oleh PR untuk menyebarkan 
informasi yang berhubungan dengan organisasi tersebut.  
Keberadaan internet tentunya mengubah cara PR dalam 
menyampaikan informasi. Humas melalui internet memiliki peranan yang 
lebih luas dan besar dibandingkan kegiatan humas di dunia fisik, tanpa adanya 
perantara, seperti wartawan maupun media cetak.
5
 Melalui internet, PR 
tentunya diharapkan dapat memberikan memberikan pelayanan yang optimal 
melalui informasi-informasi yang menarik seperti berbagai kegiatan serta 
program yang diadakan oleh pihak organisasi terkait.  
Tidak hanya bidang pemerintahan, bisnis, pariwisata, pendidikan, 
keagamaan, namun bidang kesehatan juga membutuhkan media sosial yang 
berperan dalam penyebaran informasi bagi masyarakat luas.
6
 Banyaknya 
pengguna media sosial, mulai dari Facebook, Instagram, dan Whatsapp yang 
penggunanya banyak menghabiskan banyak waktu di aplikasi tersebut. 
Kehidupan sosial yang kini telah banyak dilakukan secara online membuat 
banyak instansi turut mengikuti perkembangan zaman. Mulai dari 
pemerintahan, bidang pendidikan, perusahaan, hingga pelayanan kesehatan 
rumah sakit yang harus memaksimalkan penggunaan media sosial sebagai 
modal untuk menjangkau  lebih luas publik sasarannya.  
Ketika berbicara mengenai kesehatan masyarakat, akan sangat lengkap 
bila dikaitkan dengan konsep komunikasi. Dimana, komunikasi merupakan 
alat yang digunakan untuk memberikan informasi kesehatan kepada publik. 
PR Rumah Sakit harus bisa mengoptimalkan diri dalam melayani publik untuk 
memahami informasi yang diberikan. 
Banyak sekali masyarakat yang mengeluhkan pelayanan dari berbagai 
rumah sakit. Padahal, ketika suatu instansi mampu melayani publik dengan 
baik, maka tentunya publik akan merasa puas dan reputasi rumah sakit akan 
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positif di mata masyarakat. Ketika instansi menyepelekan hal pelayanan, maka 
publik tentunya tidak akan percaya dan beralih ke rumah sakit lain. 
Dalam melakukan tugas PR secara online, perusahaan atau instansi 
dapat menentukan dan memilih platform apa saja yang bisa digunakan untuk 
penyebaran informasi, pelayanan, dan peningkatan citra perusahaan. 
Perusahaan dapat memilih media yang bisa digunakan. Seperti Instagram, 
Website, dan Facebook. Hal yang harus diperhatikan ialah bagaimana PR 
dapat mengelola dan memaksimalkan media tersebut.  
Dalam memilih media untuk melaksanakan kegiatan PR secara online 
menjadi kunci keberhasilan PR dalam menjangkau target sasaran
7
. Pemilihan 
media yang tepat dapat memberikan peluang yang besar bagi PR untuk 
menentukan target. Untuk itu, PR RSIA Annisa harus peka dan melihat 
kemajuan yang terus menerus berkembang. Mulai dari media sosial yang 
paling banyak digunakan sampai kepada aplikasi apa yang saat ini 
digandrungi oleh masyarakat. Pemilihan media yang dapat disesuaikan dengan 
penggunaan dari publik tentu dapat membantu PR dalam membidik targetnya. 
Baik itu secara langsung maupun tidak langsung. 
RSIA Annisa bermula dari sebuah klinik dan Rumah Bersalin Annisa 
Medika yang didirikan pada tahun 1997. Tujuan utama pembangunan klinik 
ini adalah untuk membantu masyarakat dalam bidang kesehatan terutama 
pelayanan kesehatan Ibu dan Anak, yang menurut catatan statistik Provinsi 
Riau tingkat kematian bayi masih tinggi. Tujuan tersebut masih dirasakan 
relevan sampai saat ini sehingga Klinik dan Rumah Bersalin Annisa Medika 
masih terus bertahan dan berkembang yang notabenenya bergerak untuk 
kesejahteraan kesehatan ibu dan anak.  
Penggunaan media sosial perusahaan mulai dikelola secara aktif. 
Seperti yang dilakukan oleh RSIA Annisa Pekanbaru yang mulai aktif di 
Instagram pada tahun 2015. Dalam social network, media baru yang 
digunakan RSIA Annisa dalam bentuk instagram @rsiaannisapku. Aktivitas-
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aktivitas menarik yang dapat dengan mudah ditemukan di feeds atau instastory 
instagram dapat dengan mudah ditemukan oleh publik. Mulai dari tanya jawab 
seputar Ibu dan Anak, foto atau video terkait aktivitas pihak RSIA Annisa, 
serta testimoni pasien yang merasa puas dengan pelayanan pihak RSIA 
Annisa.   
Untuk mengefektifkan tugas dan tanggung jawabnya, Cyber PR RSIA 
Annisa berada dalam Tim Kreatif bidang Marketing, memanfaatkan internet 
untuk penyebaran informasi berupa pelayanan informasi kepada publik, dan 
promosi. Tujuannya agar publik dapat dengan mudah mengetahui segala 
bentuk kegiatan dan aktivitas yang berlangsung di RSIA Annisa.  
Media sosial yang sering digunakan oleh pihak RSIA Annisa adalah 
instagram @rsiaannisapku dimana informasi seputar kesehatan, promosi, 
tanya jawab, dan kuis dapat ditemukan di instagram RSIA Annisa. Dalam 
penyebaran informasi melalui media sosial dapat dikatakan efektif karena 
informasi dapat menyebar secara luas ke seluruh lapisan masyarakat yang ada 
di Riau.  
Aktivitas dan pelayanan yang dilakukan PR di media sosial tidak 
hanya menjangkau publik secara luas dan cepat namun juga memberikan 
keuntungan untuk dijangkau secara global, informasi yang aktual, 
mengembangkan investor relations, menjalin kerja sama dengan berbagai 
pihak, akses yang mudah dan biaya yang efisien
8
. Untuk mengunggah artikel, 
atau informasi penting, RSIA Annisa tidak perlu mengeluarkan biaya yang 
mahal. Dalam melakukan pelayanan yang optimal, RSIA Annisa dapat 
memaksimalkan kesempatan dalam melayani masyarakat dalam 1 kali 24 jam. 
Publik yang ingin mengetahui informasi terkait instansi terkait, 
tentunya dapat dengan mudah menemukannya di akun instagram 
@rsiaannisapku. Informasi yang tidak hanya sekedar informasi dapat menarik 
perhatian publik dengan feeds instagram yang tertata rapi. Pandangan publik 
terhadap RSIA Annisa tentunya juga bisa dilihat dari bagaimana mereka 
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merespon dan memberikan pelayanan melalui media sosial. Begitu  pun untuk 
citra rumah sakit tersebut. Publik bisa memberikan nilai positif atau negatif. 
Semua itu tergantung dari bagaimana pihak rumah sakit memaksimalkan 
pelayanannya melalui Cyber PR.   
Pemanfaatan media internet dalam melakukan tugas PR melalui Cyber 
PR biasanya ditujukan sebagai sarana publisitas, promosi dan pelayanan 
informasi kepada publik. Beberapa tugas Cyber PR berfokus pada interaksi 
perusahaan kepada publiknya. Dalam hal ini, maka PR dapat dikatakan 
memanfaatkan media internet sebagai media informasi yang akan memberikan 
pengaruh positif bagi instansi perusahaan. Peran Cyber PR RSIA Annisa di 
tengah masyarakat Pekanbaru memegang peranan penting dalam melakukan 
publisitas dan pelayanan informasi kepada publik. Pemaknaan ini mengarah 
kepada implementasi Cyber PR Rsia Annisa untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan informasinya kepada publik.  
Pemanfaatan media sosial pada Cyber PR RSIA Annisa memberikan 
pengaruh positif terhadap instansi. Mulai dari informasi  kesehatan dan kuis 
dapat meningkatkan jumlah pengikut akun media sosial RSIA Annisa. Tidak 
hanya dijadikan sarana publisitas, tapi media sosial RSIA Annisa juga 
digunakan sebagai alat untuk melakukan pelayanan kepada publik. 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka penulis 
tertarik untuk mengetahui bagaimana implementasi Cyber public relations 
dalam meningkatkan kualitas pelayanan informasi di Instagram 
@rsiaannisapku. Penulis mengambil judul: “IMPLEMENTASI CYBER 
PUBLIC RELATIONS DALAM MENINGKATKAN KUALITAS 
PELAYANAN INFORMASI DI INSTAGRAM @RSIAANNISAPKU” 
 
1.2 Penegasan Istilah 
Guna menghindari kesalahpahaman terhadap istilah yang digunakan 
dalam penelitian ini, maka penulis perlu menegaskan istilah dalam 






Implementasi dalam kamus bahasa Indonesia adalah suatu proses, 
aktivitas, yang digunakan untuk mentransfer ide/gagasan, program atau 
harapan-harapan yang dituangkan dalam bentuk kurikulum desain 
(tertulis) sehingga bisa dilaksanakan dengan desain tersebut. Masing-
masing pendekatan mencerminkan tingkat yang berbeda.
9
 
2. Cyber Public Relations 
Cyber public relations merupakan public relations (PR) yang 
menjalankan berbagai aktivitas kerjanya dibantu atau menggunakan 
internet sebagai sarana publisitasnya.
1 
3. Informasi 
Berdasarkan Undang-Undang No. 14/ Tahun 2008 tentang 
Keterbukaan Informasi, yaitu informasi adalah keterangan, pernyataan, 
gagasan, dan tanda-tanda yang mengandung nilai, makna, dan pesan, baik 
data, fakta maupun penjelasannya yang dapat dilihat, didengar, dibaca, 
yang disajikan dalam berbagai kemasan dan format sesuai dengan 




4. Pelayanan Informasi 
Layanan informasi ialah memberikan pemahaman kepada individu-
individu yang memiliki kepentingan tentang berbagai hal yang 
diperlukan untuk menjalani suatu tugas atau kegiatan, atau untuk 
menentukan arah suatu tujuan atau rencana yang dikehendaki.
11
 
5. Rumah Sakit Ibu dan Anak  
Rumah Sakit Ibu dan Anak (RSIA) merupakan rumah sakit khusus, 
fasilitas kesehatan yang seharusnya ada di setiap daerah. Dengan adanya 
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Rumah Sakit Ibu dan Anak diharapkan dapat memberikan pelayanan 
medis bagi Ibu dan Anak yang berupa tindakan medis, perawatan dan 




Instagram merupakan media komunikasi yang digunakan untuk 
menyebarkan informasi baik itu berupa foto maupun video. Di instagram, 
praktisi Cyber PR dapat melakukan publikasi seperti pelayanan 
informasi, promosi, kuis, give away, dan tanya jawab. Dari implementasi 
yang dilakukan praktisi Cyber PR tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas pelayanan informasinya kepada publik. 
 
1.3  Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari uraian latar belakang yang dikemukakan, maka 
penulis merumuskan masalah bagaimana Implementasi Cyber Public 
Relations dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Informasi di Instagram 
@rsiaannisapku? 
 
1.4 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.4.1 Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka 
tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah: Untuk 
mengetahui Implementasi Cyber Public Relations dalam Meningkatkan 
Kualitas Pelayanan Informasi di Instagram @rsiaannisapku. 
1.4.2 Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Kegunaan secara Teoritis 
1. Sebagai sumbangsih ilmiah khususnya bagi penulis dan mahasiswa 
Ilmu Komunikasi 
2. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang penulis dapatkan 
selama menjadi mahasiswa Ilmu Komunikasi di UIN Suska Riau 
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Kegunaan secara Praktis 
1. Sebagai tugas akhir untuk mendapatkan gelar sarjana Strata 1 (S1) 
Jurusan Ilmu Komunikasi, konsentrasi Public Relations di Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi. 
2. Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi instansi 
dan para pembaca. 
Kegunaan Eksternal 
1. Diharapkan hasil penelitian ini dapat berguna bagi instansi terkait, 
yaitu RSIA Annisa Pekanbaru. 
2. Dapat dijadikan sebagai referensi masukan, saran, atau 
pertimbangan bagi instansi terkait.  
 
1.5 Sistematika Penulisan  
BAB I PENDAHULUAN             
1.1 Latar  Belakang 
1.2 Penegasan Istilah 
1.3 Rumusan Masalah 
1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1.5 Sistematika Penulisan 
BAB II KAJIAN TEORI DAN KERANGKA PIKIR 
2.1 Kajian Terdahulu 
2.2 Landasan Teori 
2.3 Konsep Operasional 
2.4 Kerangka Pikir 
BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
3.2 Lokasi Penelitian 
3.3 Sumber Data 
3.4 Informan Penelitian 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
3.6 Validitas Data 




BAB IV GAMBARAN UMUM (SUBYEK PENELITIAN) 
BAB V LAPORAN PENELITIAN 
5.1 Hasil Penelitian 
5.2 Pembahasan 








2.1 Kajian Terdahulu 
Kajian terdahulu sangat berguna dalam penulisan ini karena 
memiliki beberapa fungsi, yaitu untuk memproleh pengetahuan tentang 
masalah yang akan diteliti, menegaskan kerangka teori yang akan dijadikan 
landasan pemikiran dan memperdalam konsep-konsep yang dipergunakan 
dalam pembahasan suatu masalah. 
Sebagai pedoman maupun petunjuk dalam melakukan penelitian ini 
penulis mencantumkan penelitian terdahulu yang jika dilihat dari segi isi 
maupun judul memang tidak ada permasalahan tetapi penulis melihat ada 
suatu keterkaitan antara permasalahan terdahulu seperti : 
1. Kajian terdahulu yang digunakan adalah skripsi yang berjudul : “Cyber 
Public Relations Dunia Pendidikan” (Studi tentang Implementasi Cyber 
Public relations di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya) karya Ana Rose Fitri 
yang menggunakan metode kualitatif. Membahas mengenai cyber public 
relations di SMA Muhammadiyah 2 Surabaya. Penelitian ini mendapatkan 
hasil bahwa hal yang membuat SMA tersebut menggunakan cyber public 
relations ialah karena tuntutan zaman di era digital, untuk eksistensi, untuk 
dikenal secara luas, dan sebagai media promosi
13
. Perbedaan penelitian 
dengan penulis yaitu, dari subjek yaitu memilih instansi rumah sakit. Untuk 
objek penelitian, penulis memilih Impelementasi Cyber PR dalam 
peningkatan kualitas pelayanan informasi. Lokasi dan waktu penelitian juga 
berbeda. Persamaan, membahas implementasi Cyber Public relations. 
2. Skripsi yang berjudul “Implementasi Cyber Public Relations Humas 
PEMDA DIY dalam Memberikan Informasi Kepada Publik” yang ditulis 
oleh Alya Septiana Putri menggunakan metode penelitian deskriptif 
kualitatif dengan teknik pengumpulan data triangulasi dan mendapatkan 
hasil bahwa pelaksanaan yang sudah dilakukan berjalan dengan baik, aktual, 
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dan transparan dikarenakan telah memperhatikan perkembangan teknologi 
internet yang kini banyak digunakan masyarakat untuk mencari informasi 
dan membaca berita. Namun, tetap memiliki kekurangan internal yaitu 
kuantitas dan kualitas SDM yang dimiliki, juga sarana dan prasarana yang 
kurang mendukung.
14
 Perbedaan penelitian dengan penulis yaitu, dari 
subjek yaitu memilih instansi rumah sakit ibu dan anak. Untuk objek 
penelitian, penulis memilih Impelementasi Cyber PR untuk melayani publik 
dengan informasi yang diberikan rumah sakit terkait. Lokasi dan waktu 
penelitian juga berbeda. Persamaan, membahas implementasi Cyber Public 
Relations. 
3. Dalam Jurnal Ilmu Komunikasi yang ditulis oleh Tantri Puspita Yazid 
dengan judul “Implementasi Cyber Public Relations Melalui Pengelolaan 
Website Pemerintah Provinsi Sumatera Barat” menggunakan metode 
kualitatif dan mendapati hasil bahwa penggunaan website yang dikelola 
oleh humas terkait masih belum dikatakan mampu membantu kerja humas 
mewujudkan good governance dari segi pelayanan public, karena website 
masih tergolong ke dalam web 1.0. Isi website masih didominasi oleh 
pemerintah. Tidak hanya itu, peran professional humas pemerintah Sumbar 
dalam memanfaatkan website belum maksimal. Seperti hasil telaah teori 
MRT, website masih belum dapat dikatakan sebagai media yang kaya 
karena website tidak menyediakan menu yang dapat menggabungkan suara, 
tulisan dan gambar seperti live streaming.
15
 Perbedaan, penelitian dengan 
penulis yaitu, dari subjek yaitu memilih instansi rumah sakit ibu dan anak. 
Untuk objek penelitian, penulis memilih Impelementasi Cyber PR untuk 
melayani publik dengan informasi yang diberikan rumah sakit terkait. 
Lokasi dan waktu penelitian juga berbeda. Persamaan, membahas 
implementasi Cyber Public Relations. 
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4. Penelitian dalam Jurnal Komunikasi yang ditulis oleh Muhammad Andrya 
Surya Putra dan Faridhian Anshari yang berjudul “Cyber Public Relations 
dalam Klub Sepakbola di Indonesia: Studi pada Persija Jakarta” dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif menghasilkan bahwa PR Persija melalui 
website dan akun media sosial twitter resmi milik klub dianggap sudah 
sesuai dengan fungsinya. Dalam penerapannya, PR Persija mampu 
memberikan informasi seluas dan secepat mungkin kepada publik karena 
memanfaatkan perkembangan dari teknologi informasi, sehingga mampu 
memberikan informasi tanpa harus bertatap muka secara langsung dengan 
publik.
16
 Perbedaan, penelitian dengan penulis yaitu, dari subjek yaitu 
penulis memilih instansi rumah sakit ibu dan anak. Untuk objek penelitian, 
penulis memilih Impelementasi Cyber PR untuk melayani publik dengan 
informasi yang diberikan rumah sakit terkait. Lokasi dan waktu penelitian 
juga berbeda. Persamaan, sama-sama membahas dan meneliti mengenai 
Cyber Public Relations. 
5. Penelitian selanjutnya jurnal yang ditulis oleh Liliek Budiastuti Wiratmo, 
Noor Irfan dan Kuwatono, yang menggunakan metode penelitian kualitatif, 
dengan judul “Website Pemerintah Daerah Sebagai Sarana Online Public 
Relations” memberikan hasil bahwa website Pemda dapat dimanfaatkan 
sebagai sarana online PR. Oleh karena itu, setiap pemerintah daerah harus 
dapat memanfaatkan website yang mereka miliki sebagai sarana 
mengembangkan online PR. Lalu, syarat yang paling penting ialah memiliki 
kesadaran tentang arti pentingnya layanan publik akan informasi yang 
memadai dan dapat dipertanggungjawabkan kebenarannya.
17
 Perbedaan, 
penelitian dengan penulis yaitu, dari subjek yaitu penulis memilih instansi 
rumah sakit ibu dan anak. Untuk objek penelitian, penulis memilih 
Impelementasi Cyber PR untuk melayani publik dengan informasi yang 
diberikan rumah sakit terkait. Lokasi dan waktu penelitian juga berbeda. 
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Persamaan, sama-sama membahas tugas PR yang dilakukan secara online. 
6.  Jurnal dengan judul “Implementasi Cyber Public Relations Universitas 
Singaperbangsa Karawang pada Persaingan Era Digital” yang ditulis oleh 
Tri Susanto, Wahyu Utamidewi, Reka Prakarsa Nur Muhamad, dan Satria 
Ali Syamsuri yang menggunakan metode penelitian kualitatif dengan sifat 
deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, penggunaan website dan 
media sosial adalah langkah tepat dalam membangun citra positif karena 
maraknya pengguna media sosial di Indonesia. Namun kurang maksimal 
aktivitas Cyber PR Unsika membuat institusi ini cukup sulit bersaing di 
media internet. Tidak hanya itu, kurangnya pemanfaatan media informasi 
yang sudah ada serta proses publikasi yang dinilai kurang relevan sehingga 
kegiatan Cyber PR kurang cepat dan update.
18
 Perbedaan, penelitian 
dengan penulis yaitu, dari subjek yaitu penulis memilih instansi rumah sakit 
ibu dan anak. Untuk objek penelitian, penulis memilih Impelementasi Cyber 
PR untuk melayani publik dengan informasi yang diberikan rumah sakit 
terkait. Lokasi dan waktu penelitian juga berbeda. Persamaan, membahas 
impelementasi Cyber Public Relations. 
 
2.2 Landasan Teori 
Teori secara umum, teori (theory) adalah sebuah sistem konsep 
abstrak yang memberikan petunjuk tentang adanya hubungan diantara 
berbagai konsep yang membantu kita memahami sebuah fenomena.
19
 Kajian 
teori merupakan gambaran jelas yang dapat dipahami dalam kumpulan 
konsep/konstruk, definisi dan proposisi yang saling terkait secara sistematis 
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Sehari-hari disadari atau tidak komunikasi adalah bagian dari 
kehidupan manusia itu sendiri. Manusia sejak dilahirkan sudah 
berkomunikasi dengan lingkungannya. Gerak dan tangis yang pertama 
pada saat ia dilahirkan adalah suatu komunikasi. Pada mulanya, 
komunikasi yang tetap hanya terdapat pada masyarakat kecil, kelompok 
orang yang hidup berdekatan yang merupakan satu unit politik. Tetapi 
sekarang, akibat dari kecepatan media informasi telah menjadi masalah 
semua orang. 
Istilah komunikasi saat ini sudah demikian popular dan 
dipergunakan dalam semua kesempatan baik dalam pembahasan maupun 
membicarakan berbagai masalah. Kiranya sudah menjadi kodrat manusia 
senantiasa membutuhkan hubungan dengan sesamanya, baik secara 
sepihak maupun timbal balik. 
Wiryanto dalam Zikri dan Achmad menegaskan bahwa komunikasi 
dikatakan efektif jika pesan yang disampaikan oleh komunikator 
menghasilkan efek-efek atau perubahan sebagaimana yang diinginkan 
komunikator, seperti perubahan pengetahuan, sikap dan perilaku. 
Perubahan di pihak komunikan itu dapat diketahui melalui tanggapan-
tanggapan yang diberikannya sebagai umpan balik.
21
 
Secara umum fungsi komunikasi adalah
22
: 
1. Dapat menyampaikan pikiran atau perasaan 
2. Tidak terasing atau terisolasi dari lingkungan. 
3. Dapat mengajarkan atau memberitahukan sesuatu. 
4. Dapat mengetahui atau mempelajari dari peristiwa di lingkungan 
5. Dapat mengenal diri sendiri. 
6. Dapat memperoleh hiburan atau menghibur orang lain. 
7. Dapat mengurangi atau menghilangkan perasaan tegang. 
8. Dapat mengisi waktu luang. 
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9. Dapat menambah pengetahuan dan merubah sikap serta perilaku 
kebiasaan. 
10. Dapat membujuk atau memaksa orang lain agar berpendapat 
bersikap atau berperilaku sebagaimana diharapkan. 
Lasswell mengatakan bahwa cara yang baik untuk menjelaskan 
komunikasi ialah menjawab pertanyaan sebagai berikut: Who Says What In 
Which Channel To Whom With What Effect? Paradigma Lasswell 
menunjukkan bahwa komunikasi meliputi lima unsur sebagai jawaban dari 





2.2.2 Public Relations (PR) 
2.2.2.1 Pengertian Public Relations 
Menurut Frank Jefkins, Public Relations (PR) adalah suatu bentuk 
komunikasi yang terencana, baik itu ke dalam maupun ke luar, antara suatu 
organisasi dengan semua khalayaknya untuk mencapai tujuan-tujuan 
spesifik yang berlandaskan pada saling pengertian.
24
 
Banyak pakar mendefinisikan pengertian Public Relations (PR) 
berdasarkan sudut pandang masing-masing. Cutlip, Center, dan Broom 
menjelaskan public relations adalah fungsi manajemen yang membangun 
serta mempertahankan hubungan yang baik, bermanfaat antara organisasi 




Jika ditinjau dari aspek manajemen, maka Public Relations (PR) 
didefenisikan sebagai fungsi manajemen yang menilai setiap publik, 
menentukan kebijaksanaan seseorang atau organisasi demi kepentingan 
publik, serta merencanakan dan melakukan program kegiatan untuk meraih 
pengertian dan dukungan publik. Edward Benyas dalam Danandjaja 
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(2011.14) menjelaskan bahwa public relations adalah memberikan 
informasi secara langsung dan persuasif kepada publik untuk merubah 
tindakan dan sikap publik dapat berintegrasi terhadap tindakan dan sikap 
publik dari suatu institusi.
26
  
Praktisi PR adalah seseorang yang harus mampu berkomunikasi 
secara lisan maupun tulisan melalui berbagai media. Media baru yang 




2.2.2.2 Peran Public Relations 
Menurut Rex Harlow dalam Yuliawati dan Enjang Pera Irawan ada 
empat peran Public Relations, yaitu, Tecnicion Communication. Peran PR 
yang menyediakan layanan di bidang teknis komunikasi. Seperti melakukan 
kegiatan tulis menulis dan mengedit newsletter karyawan, menulis new 
release dan feature, mengembangkan isi Web dan menangani kontak media. 
Expert Preciber Communication. PR dianggap seseorang yang ahli, bisa 
memberikan masukan kepada pimpinan perusahaan atau organisasi. 
Communication Facilitator. Peran  PR sebagai fasilitator komunikasi antara 
perusahaan atau organisasi dengan publik. Menghubungkan antara publik 
dan perusahaan, baik internal maupun eksternal. Juga menjadi penengah jika 
terjadi miscommunication. Problem Solving Process Facilitator. Peranan 
sebagai fasilitator dan proses pemecahan masalah. Di sini, PR dilibatkan 
dalam tim manajemen krisis. Bahkan bila memungkinkan, PR bisa menjadi 
pemimpin dalam krisis manajemen.
28
 
Cutlip, Center, dan Boom menjelaskan rumus 7C yang bisa 
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Continuity and Consistency 
Channel 
Capability of the Audience 
Sumber: Data Olah Peneliti 
Credibility (kredibilitas), penerima dapat mempercayai informasi 
dari pengirim dengan menghormati kompetensi sumber informasi terhadap 
topik dari informasinya. Context (konteks), program komunikasi yang akan 
dibuat harus sesuai dengan kenyataan di lingkungan. Untuk membuat 
komunikasi yang efektikf, dibutuhkan lingkungan sosial yang mendukung, 
yang sebagian besar dipengaruhi oleh media massa. Content (isi), pesan 
yang disampaikan dari pengirim kepada penerima pesan harus sesuai 
dengan sistem nilai penerima. Pesannya harus bermanfaat dan relevan bagi 
penerima. Clarity (kejelasan), pesan disampaikan dengna penggunaan kata 
dan istilah yang sederhana, memiliki makna yang sama dengan pengirim 
dan penerima pesan.  
Organisasi harus berbicara dengan satu suara, tidak banyak suara. 
Continuity and consistency (kontinuitas dan konsistensi), komunikasi 
merupakan proses yang berjalan tanpa akhir dan membutuhkan repitisi 
agar bisa masuk serta beritanya harus konsisten. Channel (saluran), saluran 
komunikasi yang sudah ada harus digunakan dan pemilihannya harus 
sesuai dengan publik sasarannya. Capability of the audience (kemampuan 
khalayak), komunikasi harus mempertimbangkan kemampuan audiensnya. 
Akan berlangsung komunikasi yang efektif apabila tidak membebani 
penerima dalam memahaminya. Kemampuan tersebut dipengaruhi oleh 




2.2.3 Cyber Public Relations 
2.2.3.1 Pengertian Cyber Public Relations 
Cyber Public Relations ialah PR on the net adalah aktivitas public 
relations yang memanfaatkan internet sebagai media komunikasi dan 
publikasinya.
30
 Selain memanfaatkan internet dalam pelayanan, dan 
penyebaran informasi, Cyber Public Relations memiliki peranan yang 
lebih luas daripada PR di dunia nyata. 
Perkembangan teknologi komunikasi memberikan pengaruh akan 
terbentuknya alat/media PR yang merupakan bentuk baru dari kegiatan 




Cyber Public Relations merupakan inovasi yang dikembangkan 
dalam pemanfaatan internet untuk menyampaikan informasi kepada 
publik. Semakin berkembangnya teknologi, maka PR semakin dituntut 
untuk lebih aktif dan kreatif dalam melakukan tugasnya. Ketika PR tidak 
peka dengan apa yang terjadi pada sekitar, maka instansi dapat tertinggal 
jauh. Untuk itu, penting bagi PR untuk melihat keadaan sekitar dan 
menemukan ide-ide kreatif dari apa yang dilihatnya.  
Alasan praktisi public relations memanfaatkan internet tentu 
didasarkan berbagai faktor, seperti popularitas dan multifungsi media 
internet, hal inilah yang menjadi kekuatan dalam membangun merek 
(brand) dan memelihara kepercayaan (trust). Untuk mendapatkan tujuan 
yang diinginkan, maka harus melalui tahapan- tahapan yang harus dilalui. 
Sehingga, cyber public relations dimanfaatkan untuk melakukan aktivitas 
yang bisa dilakukan PR dengan tujuan dan target tertentu melalui internet. 
Cyber Public relations adalah PR yang menjalankan berbagai 
aktivitas di dunia maya. Melalui media, PR akan lebih luas menjangkau 
target sasaran tanpa adanya batasan. Tidak ada sekat yang dapat 
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menghalangi PR dalam melaksanakan Cyber Public relations. Aktivitas 
yang dilakukan PR tidak begitu berbeda dari yang di lakukan secara fisik. 
Perbedaannya hanya terletak dari bagaimana instansi dapat memanfaatkan 
media internet sebagai sarana komunikasi kepada publik agar lebih efisien 
dan efektif. 
Holtz dalam Inez & Suharyanti menegaskan bahwa praktik online 
public relations yang strategis harus memiliki empat karakteristik
32
: 
1. Strategic. Komunikasi didesain untuk memengaruhi hasil bisnis. 
2. Integrated. Perusahaan menggunakan internet sebagai bagian dari 
perencanaan komunikasi yang lebih luas. 
3. Targeted. Menggunakan internet berdasarkan keuntungan dan kelebihan 
yang dimilikinya dibandingkan dengan bentuk komunikasi lainnya 
untuk menjangkau publik secara lebih spesifik. 
4. Measureable. Perencanaan tersebut termasuk sarana yang dapat 
digunakan untuk menilai efektivitas usaha komunikasi yang telah 
dilakukan. Memasukkan pengukuran dalam perencanaan komunikasi 
yang strategis memastikan bahwa pengembalian investasi perusahaan 
pada suatu program dapat diukur.  
Cyber Public relations kini sudah semakin dikenal oleh masyarakat 
luas. Penggunaan media internet menjadi energi yang kuat bagi PR untuk 
membantu dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Karena, segala hal yang 
dilakukan PR dalam mengerjakan tugasnya dapat diakses oleh seluruh 
khalayak kapanpun dan dimanapun mereka berada. Tentunya PR yang ikut 
turun dalam mengelola media milik instansi menjadi poin plus karena 
dapat mengetahui dengan cepat perkembangan yang terjadi, sebab 
banyaknya pengguna internet yang menghabiskan waktunya di dunia 
maya.  
Pengelolaan tugas yang baik dari seorang PR dapat menarik publik 
dengan beragam informasi yang disajikan. Kegiatan Cyber Public 
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Relations yang mampu dikelola dengan baik, aktif, dan banyak melakukan 
interaksi dengan publiknya, maka dapat mendatangkan engagement yang 
tinggi.  
2.2.3.2 Manfaat Cyber Public Relations 
Cyber Public Relations pada umumnya difokuskan kepada 
bagaimana PR dapat membangun, menjalin dan melalukan pelayanan yang 
optimal kepada publik. Tidak hanya melayani publik secara daring, PR 
harus mampu mengelola informasi dengan berbagai hal yang dapat 
menarik publik.   




1. Komunikasi Konstan. Internet adalah media yang selalu digunakan setiap 
harinya. Dengan adanya internet, maka PR dapat menjangkau target 
publiknya. 
2. Respon yang Cepat. Dengan adanya internet, PR akan lebih mudah 
dalam melayani publik. Sehingga keingintahuan publik terhadap berbagai 
hal dapat ditanggapi dengan cepat. 
3. Pasar Global. Internet menjadi jembatan untuk terhubung ke dunia maya 
tanpa mengeluarkan biaya yang besar. 
4. Interaktif. Dengan adanya internet, maka feedback yang didapatkan akan 
lebih terlihat dengan cepat dan tepat. 
5. Komunikasi dua arah. Komunikasi yang terjalin antar publik dan instansi 
terjadi dalam dua arah. Melalui cyber public relations akan lebih mudah 
untuk membangun hubungan yang kuat dan bermanfaat. 
6. Hemat. Mengurangi biaya cetak yang terbilang cukup mahal. Cyber 
Public Relations akan lebih murah dan efisien dalam penyebaran 
informasi. 
Terdapat beberapa manfaat yang dapat dirasakan oleh instansi 
kesehatan dalam menjalani Cyber Public Relations, mulai dari menarik 
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perhatian publik dengan testimoni, tanya jawab seputar kesehatan, jadwal 
dokter, dan promosi Hypnobirthing. Tentunya informasi yang dikemas 
dengan desain yang menarik akan diterima baik oleh publik. Selama media 
yang digunakan tetap aktif, maka publik akan tetap bisa menemukan 
informasi yang mereka butuhkan di media instansi terkait. 
Bagaimanapun juga, ketika publik tidak menyadari kehadiran Cyber 
Public Relations suatu instansi, PR harus tetap konsisten dalam melakukan 
tugasnya. Karena konsisten merupakan kunci yang harus dipegang untuk 
tetap maju dan dikenal oleh publik. Konsisten dalam melayani publik 
dengan maksimal, melakukan komunikasi dengan berbagai pihak, 
penyebaran informasi yang up to date, serta unggahan dari aktivitas-
aktivitas yang menarik dapat menimbulkan umpan balik bagi perusahaan. 
Namun, wajar jika pada awalnya publik asing dan masih meraba inti dari 
perusahaan. Tetapi, seiring berjalannya waktu, ketika PR terus 
menggencarkan tugasnya pada Cyber Public Relations, maka pada 
akhirnya publik akan melihat dan mengerti sehingga tertarik dengan 
perusahaan terkait. 
2.2.3.3 Aktivitas Cyber Public Relations  
Aktivitas yang dilakukan pada Cyber Public Relations pada 
umumnya sama dengan aktivitas PR di dunia nyata. Hanya saja yang 
menjadi pembeda adalah media internet yang digunakan untuk 
menjangkau publik secara lebih luas. Ada lima hal dalam aktivitas cyber 
public relations; 
Pertama, adalah Periklanan. Menurut Philip Kotler dalam Dian 
Marhaeni, periklanan adalah  Kegiatan yang menyajikan informasi non-
personal tentang gagasan, barang, jasa oleh sponsor tertentu yang harus 
dibayar.
34
 Tujuan dilakukannya iklan ialah untuk memengaruhi citra, 
keyakinan dan sikap konsumen terhadap produk dan merek, serta perilaku 
konsumen. Kedua, Lobi. Kegiatan komunikasi yang dilakukan dalam 
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upaya untuk mewujudkan kepentingan orang yang melakukan lobi (pelobi) 
dan kegiatan ini lebih kepada informatif dan persuasif (mengajak) bukan 
memaksa.
35
 Ketiga, Keagenan Pers.  
Diharapkan pihak PR memiliki peran dalam segala hal seperti 
penerbitan, termasuk media elektronik, radio siaran, dan televisi siaran 
yang memiliki fungsi diantaranya menyiarkan, informasi, mendidik, 
memberikan hiburan, dan memengaruhi.
36
 Keempat, Promosi, merupakan 
upaya pemasaran yang bersifat media dan non media untuk merangsang 
konsumen, meningkatkan permintaan dari konsumen atau untuk 
memperbaiki kualitas produk.
37
 Kelima, Publisitas. Publisitas mencakup 
berbagai bentuk komunikasi guna meningkatkan kesadaran publik 
terhadap instansi terkait, dan citra.
38
 Publisitas yang dilakukan di media 
sosial dapat diisi dengan informasi seputar instansi terkait. Informasi bisa 
disebarkan dalam bentuk video atau testimoni pengunjung serta pelanggan 
yang sudah mempercayai instansi terkait. Semua itu dilakukan untuk 
penunjang pelaksanaan Cyber Public relations dalam meningkatkan 
kesadaran publik terhadap instansi terkait.  
Dalam aktivitas Cyber Public Relations untuk mencapai tujuannya, 
dapat melakukan
39
: website perusahaan, E-Newsletter, publisitas situs 
pencari (Yahoo, Google), Mailing list/forum dalam website perusahaan, 
Press Release Online, kartu nama elektronik pada e-mail, autoresponder 
pada e-mail, dan forum. 
2.2.4 Jenis-jenis Cyber Media 
Berikut beberapa jenis Cyber media, yaitu: Blog. Pada tahun 1977, 
Jorn Berger memperkenalkan istilah blog yang berasal dari kata web-
blog.
40
 Pada mulanya, blog hanyalah bentuk situs pribadi yang berisi 
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tautan ke situs lain yang bisa diperbarui dan dianggap menarik. Setelah itu, 
seiring perkembangan zaman, blog memuat jurnal (daily life) pemilik dan 
tersedianya kolom komentar. Website. Situs yang berisi informasi, data, 
visual, audio, memuat aplikasi, hingga berbagai link dari situs lainnya.
41
 
Artinya, penggunaan website ini disesuaikan dengan informasi terkait 
instansi tersebut. Dari website tersebut publik dapat menemukan beragam 
informasi seputar RSIA Annisa. E-mail. Cara penggunaan e-mail sama 
seperti surat konvensional. Sama-sama memiliki tujuan penerima dan isi 
surat.
42
 E-mail merupakan media yang wajib dimiliki oleh instansi, dimana 
e-mail merupakan identitas bagi penggunaan jenis cyber media yang lain. 
Wiki. Sebuah situs yang berisi informasi terkait kata kunci tertentu. Wiki 
sama seperti kamus.  
Tempat dimana bisa ditemukannya tentang sejarah, penggunaan 
pengertian, hingga rujukan buku, atau suatu  kata yang ingin dicari. 
Aplikasi Pesan. Penggunaan aplikasi seperti Whatsapp, Line, Kakaotalk, 
tidak hanya menampilkan pesan teks namun juga audio,visual dan 
lainnya.
43
 Tidak hanya berkomunikasi antara dua orang, namun 
penggunaan aplikasi pesan juga dapat melibatkan banyak pihak. Media 
Sosial. Platform yang digunakan publik dalam melakukan aktivitasnya, 
baik itu secara pribadi, kelompok kecil maupun kelompok besar. 
Penggunaan media sosial tentunya dibantu dengan adanya jaringan 
internet. Sehingga, dengan memanfaatkan internet maka dapat menjangkau 
publik secara luas dan rata. 
2.2.5 Media Sosial 
Media baru merupakan salah satu teori yang dikembangkan oleh 
beberapa ilmuwan seperti Marshall McLuhan dan Dennis McQuail.
44
 
Pemikiran dari teori media bahwa media elektronik atau teknologi 
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komunikasi yang manusia gunakan memberikan pengaruh dan mengubah 
penggunanya. Pemikiran tersebut mengejutkan  hingga mendapatkan banyak 
kritik dari para ilmuwan.  
Teori new media merupakan konsep pemikiran yang dihasilkan oleh 
McLuhan yaitu global village atau desa global serta media sebagai 
perpanjangan manusia.
45
 Adanya media baru menjadikan komunikasi bisa 
berkembang secara global dimana berbagai pihak bisa terlibat dengan 
kehidupan pihak yang lain. Sehingga McLuhan menyebutnya desa global. 
Kemampuan media baru memungkinkan penggunanya dapat mengendalikan 
dan memilih informasi apa yang ingin diinginkannya.
46
  
McQuail dalam Abdul dan Tri menjelaskan bahwa seluruh pesan 
dapat terdesentralisasi serta meningkatnya keterlibatan audiens dalam proses 
komunikasi terjadi di media baru.
47
 Dalam media baru, timbul perubahan di 
bidang digitalisasi kemudian perubahan-perubahan penting lainnya: (1) 
digitalisasi dan konvergensi semua aspek dari media; (2) interaktivitas dan 
konektivitas jaringan yang meningkat; (3) mobilitas serta delokasi 
pengiriman dan penerimaan pesan; (4) adaptasi publikasi dan peran-peran 
khalayak; (5) pintu masuk untuk mengakses informasi pada web; (6) 
fragmentasi dan meleburnya institusi media. 
Andreas Kaplan dan Michael Haenlein dalam Anang Sugeng 
Cahyono mendefinisikan media sosial sebagai sebuah kelompok aplikasi 
berbasiskan internet yang membangun di atas dasar ideologi dan teknologi 
web 2.0 dan yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated 
content.
48
 Jika penggunaan media tradisional melalui media cetak dan 
broadcasting, maka media sosial menggunakan internet. Media sosial 
memberikan peluang kepada siapa saja untuk turut memberikan umpan 
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balik, serta penyebaran informasi yang bisa dilakukan secara cepat dan 
tepat.  
Penggunaan media sosial di Indonesia dapat dikatakan cukup tinggi. 
Sehingga akan lebih cepat dan tepat jika PR mulai melakukan aktivtiasnya 
di media sosial. Media sosial yang paling banyak digunakan ialah TikTok, 
Facebook, Instagram, Snapchat, dan Likee.
49
 Dari beberapa pilihan platform 
media sosial, PR dapat memilih dua atau tiga diantaranya yang dapat 
dijadikan tempat untuk mengimplementasikan Cyber PR.  
Di Indonesia, hingga Januari 2021, Indonesia memiliki pengguna 
internet sebanyak 202,6 juta jiwa. Berdasarkan survei yang dilakukan GWI 
pada triwulan ketiga 2020, Whatsapp, Instagram dan Facebook menjadi 




Media Sosial Paling Populer di Indonesia 
 
Sumber: kompas.com  
Dari gambar di atas, dapat disimpulkan bahwa instagram, 
facebook, dan whatsapp menduduki peringkat 5 teratas aplikasi media sosial 
terpopuler di Indonesia tahun 2021 dengan total 274,9 juta penduduk 
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Indonesia, 170 juta di antaranya telah menggunakan media sosial dan angka 
penetrasinya sebanyak 61,8%.
51
 Peringkat pertama diisi oleh youtube 
dengan 93,8%, whatsapp 87,7%, instagram 86,6%, dan facebook 85,5%. 
 Berdasarkan studi literatur, menunjukkan bahwa media sosial 
berkontribusi positif terhadap pencapaian tujuan dari promosi kesehatan.
52
 
Melalui salah satu media sosial yang digunakan seperti salah satunya 
Instagram, akan terjalin komunikasi dua arah antara publik dan PR. Pesan 
yang didapatkan bisa negatif atau positif. Tergantung dari bagaimana 
kemampuan PR menangani publik. Publik dapat menilai sesuatu bisa dari 
segi pelayanan, komunikasi, atau informasi yang didapatkan dari media 
sosial instansi terkait. Bila komunikasi dua arah terjadi, maka besar 
kemungkinan citra instansi dapat terbentuk dari sini.  
Dalam media baru ada kombinasi antara komunikasi interpersonal 
dengan komunikasi massa.
53
 Ketika instansi terkait mengunggah informasi 
lalu direspon oleh pihak lain maka terjadi komunikasi interpersonal. 
Begitupun dengan informasi yang dilihat dan diterima oleh publik maka 
komunikasi massa juga terjadi. Ketika PR mampu mengelola media sosial 
milik perusahaan dengan baik dan benar, maka saat itu juga PR mampu 
menarik perhatian publik. Sebaliknya, jika masalah kecil terjadi seperti 
lambatnya respon atau kurangnya pelayanan, publik bisa memberikan 
penilaian yang rendah terhadap kinerja PR. Apabila kinerja tersebut tidak 
diperbaiki maka reputasi instansi bisa runtuh.  
Karakteristik media sosial menurut Nasrulli dalam Melati dan Hadi 
adalah sebagai berikut:
54
 Partisipasi, mendorong kontribusi dan feedback 
dari pihak yang tertarik atau berminat menggunakannya, hingga 
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mengaburkan batas antara media dan audience. Keterbukaan, media sosial 
kebanyakan terbuka dalam menerima umpan balik dan partisipasi melalui 
voting, komentar, dan informasi. Perbincangan, bisa menimbulkan 
perbincangan/komunikasi secara dua arah. Komunitas, terbentuknya 
komunitas secara cepat dan berkomunikasi mengenai isu/kepentingan, mulai 
dari hobi, fotografi, politik, hingga tayangan tv favorit. Keterhubungan, 
banyak dari media sosial tumbuh dengan baik karena kemampuan melayani 
keterhubungan antar pengguna, melalui link atau tautan ke website, sumber 
informasi, dan pengguna lainnya. 
Keberadaan internet membuat PR secara langsung dapat terhubung 
dengan publik. Brian Solis dan Dreidre Breakenridge menawarkan 4 model 
PR yang digunakan pada era perkembangan media sosial seperti sekarang
55
: 
1. Traditional Media  
PR tetap menggunakan media massa tradisional untuk menjangkau 
pelanggan. 
2. New Influencer  
PR menggunakan kelompok berpengaruh atau publik seperti 
bloggers untuk behubungan dengan pelanggan. 
3. PR  
Memiliki hubungan secara langsung antara PR dan pelanggan. 
4. Customers  
Pelanggan juga dapat berhubungan langsung dengan PR. 
 
2.2.6  Informasi Publik 
2.2.6.1 Informasi 
Dalam kamus besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa informasi 
adalah penerangan, keterangan atau keterangan atau kabar, berita, 
keseluruhan makna yang menunjang amanat yang terlihat di dalam bagian-
bagian amanat itu. 
Joner Hasiguan menyebutkan bahwa informasi adalah sebuah konsep 
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yang universal dalam jumlah muatan yang besar, meliputi banyak hal dalam 
ruang lingkupnya masing-masing dan terekam pada sejumlah media. 
Sedangkan menurut Robert G. Murdick, informasi adalah data yang telah 
didapatkan, diolah/diproses, atau sebaliknya yang digunakan untuk tujuan 
penjelasan/penerangan, uraian atau sebagai sebuah dasar untuk pembuatan 
ramalan atau pembuatan keputusan.
56
 
2.2.6.2 Informasi Publik 
Informasi publik adalah informasi yang dihasilkan, disimpan, 
dikelola, dikirim, dan/atau diterima oleh suatu badan publik yang berkaitan 
dengan penyelenggara, dan penyelenggaraan negara dan/atau 
penyelenggara dan penyelenggaraan badan publik lainnya yang sesuai 




Pengaturan Hak Privasi di dalam pasal 17 Huruf h dan i, Undang-
undang Nomor 14 tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik
58
: 
Badan Publik wajib membuka akses bagi setiap pemohon informasi publik 
untuk mendapatkan informasi publik, kecuali: informasi publik yang 
apabila dibuka dan diberikan kepada pemohon informasi publik dapat 
mengungkap rahasia pribadi, yaitu: riwayat, kondisi, dan perawatan, 
pengobatan kesehatan fisik, dan psikis seseorang. 
Model informasi publik yang dirumuskan Grunig dan Hunt dan 
disebutkan oleh Fawkes dalam Dian Purworini
59
 menyebutkan satu 
diantara 4 model public relations, salah satunya yaitu model informasi 
publik, berikut kutipannya: 
“This kind of communication provides information to people – where 
accuracy is now important, indeed essential. This model does not seek to 
persuade the audience or change attitudes. Its role is similiar to that of an-
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in house journalist releasing relevant information to those who need it. 
This practitioner may not know much about the audience, and tends to rely 
on one-way communication, from sender to receiver”. 
Dari kutipan diatas, dapat disimpulkan bahwa jenis komunikasi 
tersebut memberikan informasi yang akurat kepada khalayak. Model 
informasi publik diatas tidak berusaha untuk membujuk atau merubah 
sikap serta informasi yang disampaikan cenderung  menggunakan 
komunikasi satu arah dari pengirim kepada penerima. 
Komunikasi satu arah yang dapat ditemukan dalam instansi terkait 
dapat dilihat dari penggunaan website. Dari sana, informasi yang diberikan 
sangat beragam, mulai dari visi misi instansi, sejarah, layanan dan fasilitas 
serta informasi yang dibutuhkan publik. Tentunya informasi yang 
disampaikan adalah informasi terbaru yang up to date yang dapat dibaca 
dengan mudah bagi siapa saja. 
2.3 Konsep Operasional  
Konsep operasional menurut Singarimbun ialah bahwa konsep 
operasional bisa dikatakan upaya menerjemahkan konsep atau sesuatu yang 
abstrak ke dalam bentuk yang konkrit.
60
 Untuk menghindari 
kesalahpahaman dalam memaknai konseptualisasi maka penulis merasa 
perlu untuk menentukan definisi konsepsional dari penelitian ini. Dalam 
penulisan konsep ini, penyusun desain riset harus mampu menuliskan secara 
jelas, singkat dan eksplisit.  
Konsep operasional dari penelitian ini ialah: Implementasi Cyber 
Public Relations dalam Meningkatkan Kualitas Pelayanan Informasi di 
Instagram @rsiaannisapku. Pertama, Strategic. Melakukan penyebaran dan 
pelayanan informasi di media sosial dan memasang iklan. Kedua, 
Integrated. Menggunakan media sosial seperti instagram untuk 
meningkatkan kualitas pelayanan informasi kepada publik. Ketiga, 
Targeted. Memiliki target pasar ibu millenial berumur 23 tahun ke atas yang 
aktif menggunakan internet. Keempat, Measureable. Efektivitas dari 
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perencanaan yang dilakukan Cyber PR RSIA Annisa dapat diukur melalui 
insight instagram.   
 
2.4 Kerangka Pikir 
Kerangka pikir merupakan refleksi yang berisi catatan kerangka 
berpikir pada awal penelitian yang biasanya dirumuskan dalam proposal 
penelitian.
61
 Kerangka pikir menjelaskan tentang variabel yang akan 
dijadikan tolak ukur penelitian dilapangan yang disesuaikan dengan 
rumusan masalah. Berdasarkan masalah yang diangkat oleh peneliti yaitu: 
“Implementasi Cyber Public Relations dalam Meningkatkan Kualitas 
Pelayanan Informasi di Instagram @rsiaannisapku” Dalam penelitian ini 
penulis merumuskan kerangka berpikir sehingga dapat memberikan 
kemudahan dalam penyelesaian penelitian ini, terutama menjadi seorang 
Public Relations tentunya dituntut untuk menjalankan peran dalam 
penyebaran informasi. 
Kerangka pikir yang dibuat memiliki hubungan dengan penelitian 
yang akan diteliti oleh penulis. Praktisi PR biasanya mengerjakan tugasnya 
secara fisik. Akan tetapi, dengan adanya internet maka PR dapat 
mengerjakan tugas dan fungsinya dengan bantuan media sosial. Media 
sosial yang digunakan berupa instagram. Penggunaan media sosial yang 
dijalankan oleh praktisi Cyber PR tentunya harus media sosial yang banyak 
digunakan oleh publik dan informasi yang disebarkan adalah informasi 
menarik serta jelas.  
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Sumber: Olah Data Peneliti  
Dari kerangka berpikir diatas, seorang PR harus bisa bekerja secara 
optimal dalam memberikan pelayanan informasi kepada publik. Dalam teori 
Holtz, Strategic merupakan komunikasi yang didesain untuk memengaruhi 
hasil bisnis. Komunikasi yang disampaikan oleh PR tentunya harus bisa 
dirancang dengan baik agar pesan dapat diterima oleh publik. Kedua, 
Intergrated, instansi menggunakan dan memanfaatkan internet sebagai 
perencanaan komunikasi yang lebih luas. Dalam hal ini, instansi terkait 
dapat berkomunikasi, menjalin hubungan yang baik dengan publiknya. 
Ketiga, targeted saat instansi menggunakan internet berdasarkan 
keuntungan dan kelebihan yang dimiliki internet. Sehingga PR lebih luas 
dalam menjangkau publiknya. Keempat, measureable yaitu perencanaan 
komunikasi yang dibuat oleh instansi terkait.  
Setelah empat poin tersebut dilakukan, maka PR dapat menyebarkan 
informasi kepada publik melalui media sosial yang instansi gunakan. Baik 
itu melalui twitter, tiktok, website, instagram, facebook, whatsapp atau 
media sosial yang dipilih oleh instansi itu sendiri.  
Perusahaan tentunya memiliki alasan yang tepat dalam memilih 
media sosial yang akan digunakan. Sebab, dengan menggunakan media 
sosial praktisi Cyber PR akan lebih mempermudah kerja PR dalam menjalin 
interaksi berupa pelayanan informasi kepada publik. Tidak hanya itu, 
dengan memanfaatkan media sosial, PR dapat memanfaatkan fitur-fitur 
menarik yang ada di media sosial. 
Public Relations 












METODOLOGI  PENELITIAN 
3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian deskriptif kualitatif ini 
peneliti hanya memaparkan dan menjelaskan situasi atau peristiwa yang 
menjadi pokok bahasan.
62
 Jenis penelitian deskriptif ini  bertujuan untuk 




Sifat dari penelitian ini lebih ditekankan pada kualitas bukan 
kuantitas. Format deskriptif lebih banyak menganalisa permukaan data dan 
hanya memerhatikan proses dan kejadian suatu fenomena terkait. Namun, 
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif  mengadopsi cara 
berpikir induktif untuk mengimbangi cara berpikir deduktif. 
64
 
Metode deskriptif disimpulkan sebagai metode yang bertujuan untuk 
melakukan atau menggambarkan keadaan dilapangan secara nyata dengan 
interprestasi yang tepat dan data yang saling berhubungan. Serta bukan 
hanya untuk mencari kebenaran yang mutlak tetapi untuk mencari 
pemahaman observasi. 
Jenis penelitian kualitatif fenomenologi digunakan untuk penelitian 
yang mengkhususkan pada fenomena  dan realitas yang tampak untuk 
mengkaji penjelasan di dalamnya. Untuk menemukan makna dari hal yang 
mendasar dari fenomena, realitas, pengalaman yang dialami oleh objek 
penelitian maka dapat digunakan fenomenologi untuk menggali data. 
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3.2 Lokasi Penelitian 
Lokasi penelitian dilakukan di RSIA Annisa Pekanbaru. Di alamat jl. 
Garuda 66, Kota Pekanbaru. Waktu pengambilan data penelitian dimulai 
pada tanggal 7 Januari 2021. Wawancara dilakukan pada tanggal 27 
Februari 2021 dan 6 Maret 2021. 
 
3.3 Sumber Data 
1. Data Primer 
Data Primer adalah data yang terhimpun secara langsung dari 
sumbernya dan diolah sendiri oleh lembaga yang bersangkutan untuk 
dimanfaatkan.
65
 Data primer ini adalah observasi dan wawancara 
mengenai implementasi cyber PR pada instansi terkait.  
2. Data Sekunder 
Data Sekunder adalah data penelitian yang diperoleh melalui media 
perantara (dihasilkan pihak lain), digunakan oleh lembaga lainnya yang 
bukan merupakan pengelolanya namun tetap bisa dimanfaatkan untuk 
penelitian tertentu. Data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
dokumentasi penulis dan instansi terkait.  
 
3.4 Informan Penelitian 
Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian.
66
 Sehingga, informan 
yang penulis pilih adalah pihak yang menguasai secara luas dan jelas 
mengenai latar penelitian. Informan penelitian merupakan orang yang dapat 
memberikan keterangan dan informasi mengenai masalah yang sedang 
diteliti dan dapat berperan sebagai narasumber selama proses penelitian. 
Adapun informan dalam penelitian ini yaitu:  
Kunci Informan (key informan): 
1. Bagian Marketing, Tim Kreatif, Ocha Suci Caniya. 
                                                     
65
 Rusady Ruslan, Manajemen Public Relations, (Jakarta: Rajawali Pers, 2003), 132. 
66
 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 




2. Bagian Marketing, Koord Marketing Internal, Yohana, Amd.Keb. 
Informan Pendukung: 
1. Bagian Marketing, Tim Kreatif, Intan Indah Wulandari S.I.Kom 
2. Bagian Sumber Daya Manusia, Sekretariat dan Diklat Yosi Handayani 
A.Md Ak. 
Alasan memilih Ocha Suci Caniya dan Yohana sebagai key informan 
karena Ocha selaku pengelola akun media sosial instagram milik RSIA 
Annisa dan Yohana yang mengelola Customer Care dan Pengaduan. 
Tentunya Ocha dan Yohana menjalani tugas di bidang yang berhubungan 
dengan PR melalui Cyber PR. 
 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
1. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan panca indera mata, telinga, 
serta dibantu dengan panca indera lainnya.
67
 Observasi diartikan sebagai 
kegiatan mengamati secara langsung tanpa mediator terhadap suatu objek 
untuk dirasakan dengan dekat kegiatan yang dilakukan objek tersebut. 
Teknik penggumpulan data melalui pengamat untuk memahami, 
mencari, jawaban dan bukti terhadap gejala, peristiwa, kejadian atau realitas 
yang diteliti baik berupa perilaku, keadaan, benda maupun simbol-simbol 
tertentu. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam 





Dokumentasi merupakan data yang didapat berupa gambar-gambar 
yang menjelaskan tentang objek penelitian. Dokumentasi sebagai proses 
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merekam informasi atau memasukkan data. Dalam proses ini terdiri dari 
perekaman informasi, penulisan wawancara, pemetaan, sensus, pemotretan, 




3.6 Validitas Data 
Data yang telah didapatkan, dikumpulkan dan dicatat dalam kegiatan 
penelitian harus diupayakan kebenarannya. Teknik keabsahan data dalam 
penelitian ini menggunakan teknik triangulasi. Analisis triangulasi 
merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu 
yang lain dari data itu.
70
 
Analisis Triangulasi merupakan teknik menganalisa jawaban subjek 
dengan meneliti kebenarannya dengan data dari sumber lainnya yang 




Jenis triangulasi yang digunakan ialah triangulasi sumber data, 
dimana informasi tertentu digali kebenarannya dengan berbagai metode dan 
sumber perolehan data.
72
 Seperti melalui wawancara dan observasi, peneliti 
bisa menggunakan observasi terlibat, dokumen tertulis, arsif, dokumen 
sejarah, catatan resmi, catatan atau foto, gambar dan tulisan pribadi. Dengan 
informasi yang berbeda, tentu akan mendapatkan dan memberikan 
pandangan yang berbeda mengenai fenomena peneliti. 
 
3.7 Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik analisis deskriptif 
kualitatif, dimana data dianalisis melalui kata, kalimat, baik yang diperoleh 
dari wawancara mendalam ataupun melalui observasi. 
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Berikut aktivitas dalam analisis data:
73
 
1. Reduksi Data 
Reduksi Data merupakan proses merangkum hal-hal yang pokok, 
memfokuskan kepada hal-hal yang penting, secara dicari tema dan polanya. 
Reduksi data didefinisikan sebagai proses pemilihan pemutusan perhatian 
pada penyederhanaan, dan transformasi data kasar yang muncul dari 
catatan-catatan tertulis di lapangan.
74
 
2. Penyajian Data 
Miles dan Huberman membatasi suatu penyajian sebagai 
sekumpulan informasi yang tersusun, yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Miles dan 
Huberman meyakini bahwa dengan penyajian yang lebih baik adalah cara 





Untuk menarik kesimpulan, maka harus dilakukan dengan melihat 
dan mempertanyakan kembali, meninjau pada catatan lapangan untuk 
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GAMBARAN UMUM LEMBAGA 
4.1 Sejarah Rumah Sakit Ibu dan Anak Annisa 
Keberadaan rumah sakit swasta di tengah perkembangan kota 
Pekanbaru yang semakin pesat beberapa tahun belakangan ini menjadi salah 
satu perbincangan hangat dikalangan masyarakat kota Pekanbaru yang 
peduli terhadap pelayanan rumah sakit. RSIA Annisa hadir menjawab 
kebutuhan masyarakat, khususnya masyarakat Riau, yang pada umumnya 
dalam memberikan pelayanan kesehatan ibu dan anak dengan pendekatan 
yang lebih familiar. 
RSIA Annisa membuat tarif terendah tetapi tetap melaksanakan dan 
memberikan pelayanan rawat jalan yang bersahaja dan disertai pelayanan 
rawat inap yang yang mengutamakan kenyamanan bagi masyarakat untuk 
semakin melengkapi daya kompetitif rumah sakit di era globalisasi. 
RSIA Annisa adalah salah satu rumah sakit swasta yang berada di 
Pekanbaru terletak di Jl Garuda No 66, Pekanbaru. RSIA Annisa memiliki 
komitmen terhadap mutu, kualitas pelayanan, dan dokter spesialis dari 
berbagai disiplin ilmu yang ditunjang dengan peralatan medis yang cukup 
lengkap. 
Cakupan layanan kesehatan yang diberikan oleh RSIA Annisa 
meliputi Instalasi Gawat Darurat, Rawat Jalan, Rawat Inap, Kamar Bedah, 
Laboratorium, Instalasi Farmasi, dan penunjang medis lainnya. RSIA 
Annisa berkomitmen untuk senantiasa mengupayakan keberhasilan, 
keselamatan pasien, dan kepuasan pelanggan dengan melakukan 
peningkatan dan perbaikan yang berkesinambungan dari waktu ke waktu 
sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan pelanggan. 
Disamping pelayanan yang prima, RSIA Annisa juga ingin 
menciptakan nuansa yang aman, asri, dan kenyaman pasien yang dilayani di 
rumah sakit dengan adanya unit-unit yang menunjang seperti ruang tunggu, 




Berdirinya Rumah Sakit Ibu dan Anak Annisa bermula dari sebuah 
Klinik dan Rumah Bersalin Annisa Medika yang didirikan pada tahun 1997. 
Tujuan utama pembangunan klinik ini adalah membantu masyarakat dalam 
bidang kesehatan terutama pelayanan kesehatan Ibu dan Anak, yang 
menurut catatan statistik Provinsi Riau tingkat kematian bayi masih tinggi. 
Tujuan tersebut masih dirasakan relevan sampai saat ini sehingga Klinik dan 
Rumah Bersalin Annisa Medika masih terus bertahan dan berkembang yang 
notabenenya bergerak untuk kesejahteraan kesehatan ibu dan anak. 
RSIA Annisa terus bertumbuh dan berkembang sesuai dengan 
tuntutan dan kebutuhan masyarakat. Tahun 2009 telah dilakukan renovasi 
ruang pasien yang pada awalnya hanya berjumlah 3 kamar (Kelas I, Kelas 
II, Kelas III), bertambah menjadi  7 kamar dengan kapasitas total menjadi 
16 tempat tidur.  Pada tanggal 6 Novembar 2011 Klinik dan Rumah Bersalin 
Annisa ditingkatkan statusnya menjadi Rumah Sakit khusus, yaitu Rumah 
Sakit Bersalin Annisa dengan penambahan fasilitas utama Kamar Operasi 
dengan fasilitas rawat inap menjadi 25 tempat tidur.  
Hingga saat ini RSIA Annisa telah melayani lebih dari 2000 pasien 
bersalin yang 90% diantaranya bersalin secara normal, yang ditolong oleh 
Bidan berpengalaman +20 tahun, dan Dokter Spesialis Kebidanan, Spesialis 
Anak, Spesialis Penyakit Dalam, Spesialis Bedah Umum, dan Spesialis Gigi 
yang berpengalaman serta Tenaga Paramedis yang sudah telaten dan 
profesional.RSIA Annisa hadir dengan Motto ”Mendampingi Sedekat 
Sahabat”, dimana petugas di RSIA Annisa akan selalu berusaha menjadi 
penolong sekaligus teman disaat-saat persalinan Ibu. RSIA Annisa yakin, 
persalinan yang disertai rasa cemas dan takut hanya akan membuat Ibu lelah 
dan bisa membuat proses persalinan menjadi bermasalah. Bidan dan dokter 
tentunya akan membimbing pasien untuk menghadapi  persalinan dengan 
tenang, bijaksana dan emosi terkendali. Maka diharapkan proses persalinan  





Daftar Nama Pimpinan RSIA Annisa Pekanbaru 
NO NAMA TAHUN JABATAN 
1 dr. Ratih Indriani, MARS  2014 – 2016  
2 dr. Amrullah Saputra, MKM 2016 – 2018  
3 dr. Djasmudin Djalal, MKM 2018 – 2020  
4 dr. Wilmi, MARS 2020 s/d sekarang 
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Tabel 4.2 
Daftar Nama Ketenagaan RSIA Annisa Pekanbaru 
No Nama Jabatan 
MANAJEMEN   
1 dr. Wilmi, MARS Direktur RSIA Annisa 
2 Yanti Prihatini, SKp Mgr Umum & Keuangan 
3 dr. Yani Oryza, MARS Manager Pelayanan 
DOKTER SPESIALIS OBGYN   
4 Dr. Dafnil Akhir Putra, SpOG Sp.Obgyn 
5 dr. Memmi Oktania, SpOG Sp.Obgyn 
6 dr. Ibnu Sina, SpOG Sp.Obgyn 
7 
dr. Nicko Pisceski Kusika Saputra, 
SpOG 
Sp.Obgyn 
8 dr. Zulmaeta, SpOG Sp.Obgyn 
DOKTER SPESIALIS ANAK   
9 Dr. Mislina Munir, M. Ked (Ped) SpA Sp. Anak 
10 
dr. Rince Restiviona, M.Ked(Ped), Sp.A, 
CIMI 
Sp. Anak 
DOKTER SPESIALIS ANESTESI   
11 dr. Tengku Addi Saputra, SpAn Sp. Anastesi 
DOKTER GIGI   




13 drg. Novita Saria Napitupulu Dokter Gigi 
14 drg. Mey Lin Chan, MH Dokter Gigi 
DOKTER UMUM   
15 dr. Siska Firmanila Dokter Umum 
16 dr. Harlen Noorfansi Dokter Umum 
17 dr. Budi Ariwibowo Dokter Umum 
18 dr. Nora Aries Marta Dokter Umum 
19 dr. Mayesti Dokter Umum 
20 dr. Esqha 'Arini, MKM 
Kabag Pelayanan Medis & Dokter 
Umum 
21 dr. Nia Defriyani Casemix 
  SPV   
22 Ridha Hafsyari, Amd.Keb SPV / Bidan Kamar Bersalin 
23 Efirisnawati, Amk Kabag Keperawatan 
24 Yuniarti, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
25 Irma Suryani, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
  KEUANGAN & KASIR   
26 Yuliana Azhari Kord. Keuangan 
27 Nipelliza hayustuty, S.Pi PJ Kasir 
27 Sary Laraswati, S.Kom Staf IT & TCM 
28 Santi Sawitri Staf Kasir 
28 Olsa Mesya Putri Moulidya, SE, Ak Staf Kasir 
29 Indah Sawitri, SE Kord. Akunting 
29 Rika Maya Sari, SE Staf Akunting 
  KESLING & IPSRS   
30 M.  Amrizal Hafiz, Amd.Par Koord MTC & Securtity 
31 Arpani Staf  IPSRS 
  SECURITY   
32 Jono Saputra PJ Security & Transport 




34 Deri Staf Security & Transport 
  LOGISTIK   
35 Adryan Putra 
Koord. Security, Transport dan 
Logistik 
36 Sri Mentari, SE Staf Pramusada & MR 
  SDM   
37 Nur Ambia Harahap, S. Kom Koord. SDM & Personalia 
38 Putri Anugrah, Amd.Keb Staf Personalia 
39 Yosi Handayani, A.Md Ak Sekretariat & Diklat 
  MARKETING   
40 Yohana, Amd.Keb Koord Marketing Internal 
41 Marlinawati, Amd.Keb Koord Marketing Eksternal 
42 Intan Indah Wulandari, S.I. Kom Tim Kreatif 
43 Widia Meidina, S. Ds Tim Kreatif 
44 Ubaydila Tim Kreatif 
  HOUSE KEEPING   
45 Suhartina PJ CS 
46 Roziati PJ CS 
47 Rosmaja Staf CS 
48 Winarni Staf CS 
49 Nursanti Staf CS 
50 Yulmainar Staf CS 
  GIZI   
51 Wan Fazira, S. Gz Ahli Gizi 
52 Rizna Notarianti, S.Gz Ahli Gizi 
53 Elsye Eka Purwati Pramusaji 
54 Fitriah, S. Ag Juru Masak 
  LABORATORIUM   
55 Feri Suryani, Amd.AK Koord. Labor 




57 Dara Azrun Nisya, Amd Kes Staf  Labor 
58 Ramadiani, Amd.AK Staf  Labor 
59 Hermamalini, Amd.Keb Staf  Labor 
  FARMASI   
60 Murni Adisty Lucita, S. Farm, Apt Ka. Inst. Farmasi 
61 Lestary Susanto, S.Farm, Apt Apoteker Pendamping 
62 Eka Rani Cahyati,  S. Farm Assisten Apoteker 
63 Rahma Dhani, S. Farm Assisten Apoteker 
64 Lidya Anisa, S.Farm Assisten Apoteker 
65 Bella Ayu Pertiwi, S.Farm Assisten Apoteker 
  REKAM MEDIS   
66 Sri Widya Trisna, Amd PK Koord. Rekam Medis 
67 Yuri Pratiwi Staf Rekam Medis 
68 Efi Sutri Asih, S. Sos Staf Rekam Medis 
69 Wira Juwita, SKM Staf Rekam Medis 
70 Riska Subaidah, S.Kep Staf Rekam Medis 
71 Tanti Sutriani, Amd.Kes Staf Rekam Medis 
OK/KAMAR BEDAH   
72 Dini Rahayu Oktaviani, Amd. Keb. Koordinator 
73 Dewi Lestari, Amd Keb. Bidan Pelaksana 
VK/KAMAR BERSALIN   
74 Miswatin Rahayu, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
75 Vira Septria, Amd.Keb Perawat Pelaksana 
RAWAT INAP SYAFA & MARWA   
76 Resti Zulianty, A.Md Keb Bidan Pelaksana 
77 Susanawati, Amd Kep. Bidan Pelaksana 
78 Linda Susilawati, S.Tr., Kep. Perawat Pelaksana 
79 Misratul Jannah, Amd Keb. Bidan Pelaksana 
80 Welin, Amd. Keb Bidan Pelaksana 




82 Lara Andam Dewi, Amk Perawat Pelaksana 
83 Desi Purwanda Sari, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
84 Widya Astuti, Amk Perawat Pelaksana 
85 Lega Diani, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
86 Raina Zulayka, Amd Keb. Bidan Pelaksana 
87 Lilis, Amd Keb. Bidan Pelaksana 
88 Elya Rahmaini,Amd.Keb Bidan Pelaksana 
89 Windri Kartika Putri, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
90 Heldia Naninsyah, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
91 Retno Hasti Akbar, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
POLI & IGD   
92 Asriani Ritonga, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
93 Fitra Syafitri, Amd.Keb Bidan Pelaksana 
94 Syaiful Anwar, Amd Kep. Perawat Pelaksana 
95 Syarifah Ulfa, S.Tr., Kep. Perawat Pelaksana 
96 Ns. Radea R., Skep Perawat Pelaksana 
Sumber: Tim Marketing dan Kreatif RSIA Annisa 
 
4.2 Visi dan Misi  
Visi 
Terwujudnya Rumah Sakit Rahmatan Lil’alamin melalui Komitmen 
Layanan Kesehatan Berkualitas, Berbasis Syari’ah. 
Misi 
1. Memberikan pelayanan kesehatan yang berkualitas dengan berorientasi 
keselamatan kepuasan pelanggan berbasis nilai-nilai syari’ah secara 
berkesinambungan. 
2. Membangun sumber daya insani dibidang kesehatan yang profesional dan 
bertaqwa untuk mencari Ridha Allah Subhanahu Wata’ala. 
3. Menjadikan semua kegiatan pelayanan bernilai ibadah 
4. Memberikan produk layanan yang terjangkau bagi semua lapisan 
masyarakat  




4.3 Logo dan Moto 
Logo  
Adapun logo dari RSIA Annisa Pekanbaru ialah sebagai berikut: 
Gambar 4.1 
Logo RSIA Annisa 
 
Sumber: Tim Marketing dan Kreatif RSIA Annisa 
Motto 
RSIA Annisa hadir dengan Motto “Mendampingi Sedekat Sahabat” 
dimana tim Annisa akan selalu berusaha menjadi penolong sekaligus teman 
disaat persalinan. Bidan dan dokter akan membimbing pasien untuk 
menghadapi persalinan dengan tenang, dan bijaksana.   
 
4.4   Cyber Public Relations RSIA Annisa 
Pada tahun 1990-an, mulai muncul media baru yang sangat kuat, 
yaitu media online. 
76
 Percepatan informasi yang sering kita dengar ialah inti 
dari e-PR atau Cyber PR. Dengan adanya Cyber PR, maka publik akan 
dengan sangat mudah dalam mencari dan menerima informasi. Cyber PR 
tidak hanya mencari, menerima dan melakukan pelayanan informasi kepada 
publik, namun dengan adanya Cyber PR maka PR akan dengan mudah 
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menjalin hubungan serta kerja sama dengan pihak luar. Baik hubungan 
dalam maupun luar negeri. 
Tim Kreatif dari bidang Marketing menjalankan kegiatan Cyber PR 
yang dikelola oleh 2 orang. Salah satu terobosan RSIA Annisa untuk 
memberikan kemudahan pelayanan kepada masyarakat yang ingin 
melakukan pendaftaran dan pengaduan online melalui whatsapp. 
Penggunaan linktree pada bio instagram RSIA Annisa mempermudah publik 
untuk langsung terhubung ke whatsapp pendaftaran online maupun 
customer care dan pengaduan. Penggunaan media sosial menargetkan para 
pasien millenial yang aktif menggunakan internet. Untuk pendaftaran online 
sendiri, pengunjung bisa menjadwalkan dirinya untuk janji temu dengan 
dokter, rawat jalan, persalinan dan yang lainnya.  
Pemanfaatan Cyber PR memberikan dampak positif bagi instansi 
rumah sakit. Konten-konten yang informatif seperti kuis, promosi, tanya 
jawab dan aktivitas lainnya dapat menarik perhatian publik terhadap RSIA 
Annisa. Informasi seputar kesehatan memberikan feedback yang positif bagi 
para pengunjung dan pengikut instagram rumah sakit Annisa. Seperti yang 
disampaikan oleh salah satu pengikut instagram RSIA Annisa. “Konten 
yang ada di instagram rumah sakit Annisa sangat inspiratif ya, apalagi bagi 
ibu baru mengandung pertama kali seperti saya.” (wawancara bersama 
Ratih, pengikut instagram RSIA Annisa, Selasa, 27 April 2021).
77
 Mulai 
dari meningkatkan kesadaran publik akan keberadaan RSIA Annisa, 
terjalinnya hubungan baik dengan publik, dan kemudahan publik dalam 
memperoleh informasi seputar kesehatan melalui Cyber PR RSIA Annisa. 
Cyber PR pada instansi RSIA Annisa dapat juga dimanfaatkan oleh 
PR dalam menerima kritikan dan saran secara efektif dari publik. Umpan 
balik yang dapat diterima secara langsung tanpa batas ruang dan waktu 
tentunya membuat PR lebih mudah dalam melakukan evaluasi.  
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Berdasarkan pembahasan di atas, penulis menyimpulkan beberapa 
hal terkait Implementasi Cyber Public Relations dalam Meningkatkan 
Kualitas Pelayanan Informasi di Instagram @rsiaannisapku. 
1.  Strategic. Untuk memengaruhi hasil bisnis, maka dibutuhkan strategi. 
Bentuk strategi yang dilakukan PR ialah melakukan promosi 
menggunakan instagram ads untuk pemasangan iklan, mengunggah 
insta story 20 kali dalam satu hari dan mengunggah informasi berupa 
video atau foto satu kali sehari. 
2.  Integrated. Perusahaan menggunakan internet sebagai bagian dari 
perencanaan komunikasi yang lebih luas. Keberadaan PR di zaman ini 
dituntut aktif untuk melakukan tugasnya melalui Cyber PR. Dengan 
adanya Cyber PR maka informasi akan lebih mudah untuk 
disebarluaskan secara merata. Pemanfaatan instagram digunakan Cyber 
PR RSIA Annisa untuk pelayanan informasi yang lebih luas  
3.  Targeted. RSIA Annisa memiliki target pasar untuk pasien millenial 
berumur 23 tahun ke atas yang aktif menggunakan internet. Sehingga, 
dengan menggunakan media sosial maka pelayanan informasi akan lebih 
meluas.  
4.  Measureable. Efektivitas dari perencanaan yang dilakukan Cyber PR 
RSIA Annisa dapat diukur melalui insight instagram. Dari insight 
tersebut dapat dilihat bagaimana Cyber PR RSIA Annisa berhasil 
menarik perhatian publik dengan pelayanan informasi yang telah 








6.2 Saran  
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka penulis 
berusaha memberikan beberapa saran atau masukan yang berkaitan dengan 
masalah yang penulis angkat. Adapun sarannya, sebagai berikut: 
1. Kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) pada instansi perlu diperhatikan 
dan ditingkatkan lagi. Khususnya bidang yang berhubungan dengan 
pelayanan kepada masyarakat, sebaiknya diadakan pelatihan 
Komunikasi dan Humas agar terciptanya hubungan yang baik antar 
publik dan rumah sakit. Sebab rumah sakit merupakan instansi yang 
berhubungan dengan pelayanan dan jasa.    
2. Melakukan evaluasi untuk mengetahui kontribusi implementasi Cyber 
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Wawancara 
Wawancara: Ocha Suci Caniya pada tanggal 27 Februari 2021 di RSIA Annisa 
Pekanbaru 









PEDOMAN WAWANCARA  
1. Apa yg melatarbelakangi Annisa mulai menggunakan media internet? 
2. Media apa saja yang digunakan annisa utk menyebarkan informasi kepada 
publik? 
3. Apa strategi yg dilakukan tim Cyber public relations dalam mengelola 
penggunaan media sosial annisa? 
4. Informasi apa saja yang disampaikan kepada publik? 
5. Siapa yang mengelola penggunaan instagram? 
6. Seberapa cepat annisa merespon pertanyaan dari pengikut di media sosial? 
7. Media sosial mana yang paling aktif digunakan? 
8. Media sosial mana yang paling banyak interaksinya dengan publik? 
9. Informasi berupa apa yang disajikan diinternet? Video/blog/apa? 
10. Kendala yang dialami dalam menjalankan Cyber PR di Annisa?  
11. Apakah pr aktif dalam membuat karya? Jika iya, bentuk karya apa saja yang 
disebarkan kepada publik? 
12. Apa saja fasilitas yang menunjang kinerja tim PR? 
13. Jam berapa saja dan apakah ada hari tertentu dalam mempublikasikan 
informasi?  
14. Apakah ada strategi dalam memposting feeds di ig annisa? Misalnya sekali 
post 3 baris/9 baris langsung? 
15. Apakah website lgsg dikelola oleh Annisa?  
16. Untuk webiste apakah aktif? Siapa saja yg mengelola website annisa? 
Informasi apa saja yg disebarkan di website annisa? 
17. Apakah ada hari, jam tertentu dalam pengelolaan website? 
18. Apakah dulu pernah mempromosikan annisa di koran/majalah? Jika iya, 
apakah masih sampai saat ini? Jika tidak, cara apa yg dilakukan utk 
mempromosikan RSIA Annisa? 
19. Siapa saja target RSIA Annisa ini? Rentan umur? 
 
 
20. Apakah ada acara/kegiatan yg dilakukan RSIA Annisa? Apa saja kegiatannya? 
Dilakukan berapa kali dlm sepekan/sebulan? Tujuannya untuk apa? 











Wawancara bersama Ocha Suci Caniya, 
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